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Bahasa Jawa tidak hanya digunakan dalam komunikasi lisan, tetapi juga  dalam tulisan. Kidung Pasamuwan Kristen menggunakan bahasa Jawa dalam setiap pujiannya. Berbagai ragam bahasa Jawa digunakan dalam Kidung Pasamuwan Kristen. Berkaitan dengan hal tersebut, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana variasi bahasa Jawa dalam Kidung Pasamuwan Kristen, dan (2) Bagaimana variasi bahasa Jawa dalam Kidung Pasamuwan Kristen ditinjau dari proses morfologis. Adapun tujuan penulisan penelitian adalah (1) mendiskripsi bentuk variasi bahasa Jawa dalam Kidung Pasamuwan Kristen, dan (2) mendiskripsi bentuk variasi bahasa Jawa dalam Kidung Pasamuwan Kristen ditinjau dari proses morfologis. 


Penelitian ini menggunakan pendekatan teoretis dan metodologis. Pendekatan penelitian secara teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiolinguistik dan pendekatan struktural. Pendekatan penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa kalimat-kalimat dalam Kidung Pasamuwan Kristen yang diduga memiliki variasi ragam bahasa Jawa dan variasi morfologis. Berkaitan dengan hal tersebut, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dengan menggunakan teknik catat. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode padan dan metode agih. Hasil analisis data dipaparkan dengan teknik informal.


Bardasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa wujud variasi bahasa dalam Kidung Pasamuwan Kristen meliputi, (1) ragam bahasa Jawa ngoko lugu, (2) ragam bahasa Jawa ngoko alus, (3) ragam bahasa Jawa krama lugu, dan (4) ragam bahasa Jawa krama alus. Dalam pemakaian ragam bahasa Jawa ngoko lugu ditemukan ada yang menggunakan pronomina dan klitik Jawa kuna. Pemakaian ragam bahasa Jawa ngoko alus juga ditemukan ada yang menggunakan klitik Jawa kuna. Selain itu, dalam pemakaian ragam bahasa Jawa krama lugu ada yang menggunakan klitik ngoko. Klitik Jawa kuna juga digunakan dalam pemakaian ragam bahasa Jawa krama alus. Wujud variasi dari proses morfologi dalam Kidung Pasamuwan Kristen meliputi (1) afiksasi pada kata dasar Jawa ngoko, (2) afiksasi pada kata dasar Jawa krama, (3) afiksasi pada kata dasar Jawa kuna.


Saran yang dapat diusulkan yaitu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan bagi penelitian berikutnya khususnya penelitian tentang variasi bahasa. Untuk menambah pengetahuan yang lebih mendalam tentang variasi bahasa perlu diadakan penelitian selanjutnya pada ranah lain, yaitu tentang interferensi bahasa yang banyak ditemukan di Kidung Pasamuwan Kristen. Selain itu, hendaknya pemimpin ibadah dalam persekutuan agama juga membahas arti kosakata dalam Kidung Pasamuwan Kristen yang dinyanyikan agar jemaat gereja lebih memahami makna pujian.







